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ABSTRAK 
Pancasila sebagai pedoman etika dan moral bangsa Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius 

di kalangan Generasi Z yang semakin terpengaruh oleh arus globalisasi dan westernisasi. Perubahan 

gaya hidup yang lebih individualistis dan menurunnya nilai kebersamaan menunjukkan 

berkurangnya relevansi Pancasila di kalangan generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak westernisasi terhadap penerapan nilai-nilai Pancasila oleh Generasi Z serta 

mengidentifikasi strategi untuk mengembalikan penerapan nilai-nilai tersebut. Metode yang 

digunakan adalah literature review, dengan menganalisis berbagai literatur dan kasus terkait dampak 

globalisasi terhadap perilaku Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa westernisasi yang 

dipicu oleh kemajuan teknologi dan media sosial mendorong perilaku individualisme, hedonisme, 

dan cyberbullying di kalangan Generasi Z. Hal ini menyebabkan penurunan penerapan nilai-nilai 

Pancasila seperti persatuan, keadilan sosial, dan gotong royong. Diperlukan kesadaran kolektif 

masyarakat untuk menegaskan kembali pentingnya Pancasila sebagai panduan etika agar Generasi 

Z tetap menjaga identitas nasional di tengah pengaruh westernisasi yang semakin kuat.  

Kata Kunci: Pancasila, Etika, Weternisasi, Globalisasi, Gen Z. 

 

ABSTRACT 

Pancasila, as the ethical and moral guideline of the Indonesian nation, currently faces significant 

challenges among Generation Z, who are increasingly influenced by the forces of globalization and 

westernization. Changes in lifestyle that emphasize individualism and a decline in communal values 

indicate a diminishing relevance of Pancasila among the youth. This study aims to analyze the 

impact of westernization on the application of Pancasila values by Generation Z and to identify 

strategies to restore the understanding and implementation of these values. The methodology used 

is a literature review, analyzing various sources and cases related to the impact of globalization on 

Generation Z’s behavior. The results indicate that westernization, driven by technological 

advancements and social media, encourages individualistic behavior, hedonism, and cyberbullying 

among Generation Z. This trend leads to a decline in the application of Pancasila values such as 

unity, social justice, and mutual cooperation. There is a need for collective awareness within society 

to reaffirm the importance of Pancasila as an ethical guideline so that Generation Z can maintain 

their national identity amid the increasingly strong influences of westernization. 

Keywords: Pancasila, Ethics, Westernization, Globalization, Gen Z. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Setiap negara memiliki dasar dan ideologi yang dijadikan pedoman dasar untuk 

mengaturkelangsungan ketatanegaraan dan juga kehidupannegara tersebut. Pancasila 

merupakan  dasar dan ideologi bangsa Indonesia, Pancasila menjadi dasarhukum dan simbol 

persatuan. Indonesia yang merupakan negara kesatuan yang terdiri dari banyakperbedaan 

suku, budaya, agama, ras, Bahasa hal inimenjadikan Pancasila sebagai elemen yang 

pentinguntuk tetap menjaga persatuan diantara perbedaantersebut. Pancasila adalah 

landasan atau pun pedomanhidup bangsa Indonesia yang mengandung nilai nilaietika dan 
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memang harus diimplementasikan pada generasi penerus bangsa. Pancasila juga sangat 

penting untuk dijadikan pedoman kehidupan generasiZ yang pada perkembangan jaman ini 

diketahuimemiliki penurunan etika dalam kehidupan sehari hariakibat adanya globalisasi. 

Perkembangan jaman akibatglobalisasi ini memunculkan adanya budayawesternisasi di 

tengah kehidupan bangsa Indonesia. Budaya westernisasi ini berkembang pesat 

karenamudahnya akses informasi tanpa ada batasandemografi wilayah. Pancasila kini hanya 

dijadikanhafalan tanpa dimengerti akan makna dan nilai nilaiyang terkandung di dalam 

setiap butir Pancasila. Padahal Pancasila dapat dijadikan pedoman untukmengontrol 

perilaku yang bertentangan dengan norma mau pun kebudayaan yang dimiliki oleh negara 

Indonesia yang menjadi ciri khas yang membedakanIndonesia dengan negara lain. 

“ketahanan ideologiPancasila Kembali diuji Ketika dunia masuk pada era globalisasi 

Dimana banyaknya ideologi alternatifmerasuki didalam segenap sendi-sendi bangsa 

melaluimedia informasi yang dapat di jangkau oleh seluruhanak bangsa,” kata Deputi 

Bidang Pengkajian StrategikProf.Dr.Ir. Reni Mayerni, M.P.  

Pancasila yang seharusnya menjadi acuan untukmemilih, memilah dan membatasi 

arus globalisasi kinidianggap lemah dan tidak ada daya. Pudarnya nilainilai etika Pancasila 

di era globalisasi dan perkembangan budaya westernisasi dapat berakibatterhadap 

kehidupan bangsa Indonesia. Khususnyapada generasi Z yang kini sudah dirasa 

terkenadampak weternisasi. Westernisasi sudahmempengaruhi gaya hidup dan juga etika 

pada generasi Z.  

Generasi Z merupakan kelompok remaja lahir pada tahun 1995-2010. Dinyaakan 

memiliki karakteristikpeka dan suka terhadap teknologi. Keadaanya inimemudahnya untuk 

generasi Z mengakses infomasidari berbagai dunia yang memicu budaya westernisasi. 

Dengan beragamnya virus westernisasi yang sedikitdemi sekidit dapat menghapuskan 

kebudayaanIndonesia serta menimbulkan penurunan etika yang dapat  menimbulkan 

terpecah belahnya persatuanIndonesia. Maka dari itu jurnal ini kami buat 

sebagaipembahasan bagaimana dampak penurunan etikaPancasila pada generazi Z akibat 

westernisasi. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan metode literatur review atau kajian kepuastakaan yang 

melibatkan analisimendalam dari berbagai artikel dan jurnal ilmiah yang telah diterbitkan. 

Dengan pendekatan deskriptifanalitis, penelitian ini mengeksplorasi dan menganalisis 

berbagai penelitian yang telah dilakukantentang penurunan etika Pancasila pada generasi Z 

akibat westernisasi. Data yang di temukan di berbagaisumber kemudian di analisis secara 

sistematis untukmengidentifikasi yang relevan dengan pokokpermasalahan yang kami 

bahas dalam jurnal ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Globalisasi dan Westernisasi. 

Globalisasi yang membawa arus Westernisasi telah mempengaruhi perubahan gaya 

hidup dan pola pikir generasi Z di Indonesia. Berdasarkan temuan penelitian Nidya 

Kameswari (2020), Pancasila, yang seharusnya menjadi tameng dalam menghadapi 

tantangan global, justru mulai kehilangan relevansinya di kalangan generasi Z. Kameswari 

menjelaskan bahwa arus globalisasi yang semakin deras memperkenalkan budaya dan nilai-

nilai Barat yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai Pancasila. Generasi Z, dengan 

kecenderungan mereka untuk mengakses informasi global secara bebas melalui internet dan 

media sosial, cenderung lebih mudah terpengaruh oleh budaya populer dari Barat, yang 
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dianggap lebih modern dan menarik dibandingkan dengan nilai-nilai Pancasila. 

Penurunan Etika Pancasila pada Generasi Z 

Istiani dan Ediyono(2021) dari Universitas Sebelas Maret, dalam penelitiannya 

tentang pengaruh Westernisasi, menegaskan bahwa keterpaparan generasi Z terhadap 

budaya Barat menurunkan rasa bangga terhadap identitas nasional. Survei yang dilakukan 

dalam penelitian mereka menunjukkan bahwa lebih dari 60% responden dari generasi Z 

lebih familiar dengan simbol-simbol budaya Barat, seperti musik, fashion, dan gaya hidup, 

dibandingkan dengan simbol-simbol lokal dan nilai-nilai yang diajarkan Pancasila. 

Westernisasi tidak hanya mempengaruhi gaya hidup, tetapi juga merubah norma-

norma sosial. Anggi Ayu Wijayanti, Nadine Syandhana, dan Sovira Hikari(2022) dalam 

penelitiannya tentang peran Pancasila di era globalisasi menemukan bahwa generasi Z 

menunjukkan penurunan dalam perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

seperti gotong royong, menghormati perbedaan, dan menjunjung tinggi keadilan sosial. 

Mereka cenderung lebih individualis dan mementingkan kesuksesan pribadi daripada 

kesejahteraan bersama, suatu karakteristik yang mereka adopsi dari budaya Barat. 

Dampak terhadap Kehidupan Sosial   

Penurunan etika dan nilai Pancasila ini juga terlihat dari hasil penelitian Ega Regiani 

dan Dinie Anggraeni(2022) yang mencatat bahwa dalam kehidupan sehari-hari, banyak 

generasi muda yang lebih memilih meniru gaya hidup Barat yang cenderung bebas, tanpa 

mengenal batasan norma dan etika yang seharusnya dipegang teguh. Mereka menyimpulkan 

bahwa Pancasila mulai dilihat sebagai konsep yang usang dan tidak relevan lagi bagi 

generasi yang sangat bergantung pada teknologi dan media sosial ini. 

Dampak dari penurunan nilai-nilai Pancasila ini terlihat dari berbagai aspek kehidupan 

sosial. Kehidupan bermasyarakat yang dulu mengedepankan asas gotong royong dan 

kepedulian sosial kini digantikan dengan sikap individualistis dan egois. Westernisasi telah 

berhasil merubah pola pikir generasi Z menjadi lebih terfokus pada diri sendiri, sehingga 

menimbulkan ketidakpedulian terhadap nilai-nilai persatuan dan kebersamaan yang 

diajarkan Pancasila. 

Solusi dan Rekomendasi   

Namun, penelitian ini juga menawarkan solusi. Pendidikan karakter yang lebih 

mendalam di sekolah-sekolah dapat membantu mengembalikan pemahaman tentang 

pentingnya Pancasila sebagai panduan hidup. Program-program yang mengintegrasikan 

nilai-nilai Pancasila ke dalam kurikulum serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

mempromosikan budaya lokal harus diperkuat. Pendidikan berbasis kebangsaan yang 

mengajarkan pentingnya menjaga identitas nasional juga bisa menjadi cara untuk 

mengimbangi pengaruh Westernisasi. Penerapan teknologi dalam pendidikan juga bisa 

dimanfaatkan untuk mengenalkan nilai-nilai Pancasila dalam cara yang lebih menarik bagi 

generasi Z.  

 

KEiSIMPULAiN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanbahwa pengaruh globalisasi dan 

westernisasi sangat berpengaruh pada etika sosial sehingga menjaditantangan serius di 

kalangan Generasi Z. Kasus sepertivandalisme terhadap simbol negara oleh Jeremiah Deo 

dan gaya hidup mewah anak pejabat seperti Mario Dandy menunjukkan pergeseran nilai 

yang lebihmengutamakan kebebasan individu dan materialismedaripada kebersamaan dan 

kesederhanaan yang adapada Pancasila. Westernisasi juga berdampak pada meningkatnya 

cyberbullying, seperti yang terjadidalam kasus Audrey di Pontianak. Pengaruh budayaBarat 

diperparah oleh media sosial, menyebabkanpudarnya nilai-nilai Pancasila, seperti persatuan 
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dan kemanusiaan. Untuk mengatasi hal ini, perlu adapenguatan pendidikan Pancasila 

dengan metode yang relevan dan kolaborasi antara pemerintah, institusipendidikan, dan 

masyarakat untuk memastikan nilai-nilai Pancasila tetap dipahami dan diterapkan oleh 

Generasi Z sehingga gaya hidup mereka tidak melenceng dan ajaran Pancasila tetap lestari. 
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